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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pengujian tentang Pengaruh 

Pemahaman, Kesadaran Perpajakan, Dan Persepsi Wajib Pajak Terhadap 

Keberhasilan Penerimaan PBB yang dilakukannya studi kasus WPOP 

Nasabah/ Pengunjung Bank Jatim Wonokromo dan Sukolilo di Surabaya, 

maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

a. Pemahaman wajib pajak berpengaruh positif signifikan terhadap 

keberhasilan penerimaan PBB. Hal ini disebabkan karena wajib pajak 

memiliki pemahaman yang baik tentang Pajak Bumi dan Bangunan 

(PBB) sehingga wajib pajak itu mau untuk membayar pajaknya dan 

dapat meningkatkan keberhasilan penerimaan PBB.  

b. Kesadaran perpajakan tidak berpengaruh terhadap keberhasilan 

penerimaan PBB. Hal ini disebabkan masyarakat kurang memiliki 

kesadaran tentang pentingnya membayar pajak yang ada di dalam 

dirinya untuk membantu meningkatkan keberhasilan penerimaaan 

pajak dan kurang yakin hasil pemungutannya digunakan untuk 

keperluan daerah atau wajib pajak.  

c. Persepsi wajib pajak tentang sanksi denda berpengaruh positif 

signifikan terhadap keberhasilan penerimaan PBB. Hal ini disebabkan 

efektivitas sanksi untuk mencegah pelanggaran.  
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5.2. Keterbatasan 

Keterbatasan penelitian ini adalah beberapa responden yang tidak 

mengisi semua kuisioner yang dibagikan secara lengkap, karena responden 

tidak mengetahui beberpa pertanyaan tentang keberhasilan yang terjadi 

saat ini.  

5.3. Saran  

Berdasarkan simpulan dan pembahasan dari penelitian ini, dapat 

diberikan beberapa saran yaitu sebagai berikut: 

a. Saran bagi pemerintah. 

Pemerintah memberikan sosialisasi-sosialisai tentang guna membayar 

PBB, serta memberikan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Sehingga membuat wajib pajak paham akan membayar pajak. Pemerintah 

juga dapat memberikikan bukti-bukti yang nyata bagi pembangunan di 

Indonesia agar membuat wajib pajak semakin yakin dan mau untuk 

membayar pajak.  

b. Saran bagi penelitian selanjutnya. 

1. Menggunakan penelitian ini dapat dilanjutkan dengan menambah 

variabel-variabel independen pengetahuan wajib pajak tentang 

peraturan perpajakan, persepsi tentang kualitas pelayanan, dan 

kemauan membayar pajak untuk penelitian selanjutnya. 

2. Menambahkan petanyaan pada kuisioner A apakah pernah 

terlambat membayar PBB, dengan pilihan jawaban iya atau tidak. 

3. Variabel dependen sulit diukur perlu di ubah dengan keinginan 

membayar PBB. 
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4. Perlu menambahkan uji hasil kusioner yang diterima gelombang 

awal dengan gelombang akhir. 
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